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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development / R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016, hlm. 407). Dalam penelitian ini model 

yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

ADDIE terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation). 

Tabel 3.1  

Desain Penelitian 

 

3.2 Partisipan 

 Dalam penelitian ini populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

SMAN 1 Cianjur yang telah mendapatkan pembelajaran mengenai vektor. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive 

sampling dan teknik convenience sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014, hlm. 124) dan 

convenience sampling digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam 

penelitian. Roscoe (dalam sugiyono, 2010, hlm. 131) menyebutkan bahwa ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500 sampel. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka sampel pada penelitian ini berjumlah 72 

orang peserta didik dengan spesifikasi bahwa peserta didik tersebut bersekolah di 

SMAN 1 Cianjur dan telah mendapatkan pembelajaran mengenai vektor. Hal 

tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan dana, tenaga, waktu, dan disesuaikan 

dengan kesiapan sekolah tempat penelitian.  

Analysis Design
Developm

ent
Implemen
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3.3 Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara 

studi lapangan, lembar validasi instrumen, lembar instrumen tes keterampilan 

pemecahan masalah, dan angket keterbacaan tes keterampilan pemecahan 

masalah. Di bawah ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai instrumen 

penelitian yang digunakan : 

1) Lembar Wawancara Studi Lapangan 

 Lembar wawancara studi lapangan adalah lembar pertanyaan yang 

ditanyakan kepada guru fisika. Hal ini bertujuan untuk mencari tahu 

bagaimana kondisi dan kebiasaan peserta didik ketika belajar fisika, mencari 

tahu bagaimana penyusunan evaluasi pembelajaran fisika yang biasa dibuat, 

dan menanyakan pendapatnya mengenai tes keterampilan pemecahan masalah. 

Hasil wawancara akan menjadi tambahan catatan dalam penyusunan soal tes 

keterampilan pemecahan masalah oleh peneliti.   

2) Lembar Judgement Ahli 

 Lembar judgement ahli adalah lembar uji validitas dari soal tes yang telah 

disusun. Lembar judgement akan diberikan kepada 2 dosen dan 1 guru fisika 

sebagai validator instrumen penelitian untuk menilai isi, konstruk, dan 

kebahasaan dari instrumen penelitian yang akan digunakan. Validitas isi 

dinilai berdasarkan kesesuaian butir soal terhadap indikator soal dan aspek 

yang ingin dicapai. Validitas konstruk dinilai berdasarkan kesesuaian dengan 

tujuan penelitian, memiliki batasan pertanyaan dan jawaban yang jelas, dan 

berkaitan dengan silabus sekolah. Sedangkan validitas bahasa dinilai 

berdasarkan penggunaan tata bahasa, tanda baca, dan pengejaan kata yang 

tepat dan dapat dipahami. Hasil judgement ahli selanjutnya akan dianalisis 

berdasarkan indeks analisis validitas isi Aiken untuk mengetahui apakah soal 

tes yang disusun dapat mengukur keterampilan pemecahan masalah dengan 

baik. 

3) Lembar Instrumen Tes Keterampilan Pemecahan Masalah 

 Lembar instrumen tes keterampilan pemecahan masalah adalah lembar 

soal eassay yang telah disusun oleh peneliti untuk mengukur keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik SMA pada materi vektor. Lembar instrumen 
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tes keterampilan pemecahan masalah diberikan kepada pastisipan bersama 

dengan lembar angket keterbacaan soal. Hasil jawaban partisipan akan 

dianalisis dengan bantuan aplikasi winstep untuk mengukur validitas, 

reliabilitas, dan tingkat kesukaran dari butir soal yang disusun. Setelah 

dianalisis, hasil akhir dari data akan menunjukan apakah soal tes keterampilan 

pemecahan masalah yang disusun merupakan soal tes yang layak untuk 

mengukur keterampilan pemecahan masalah peserta didik pada materi vektor. 

4) Lembar Angket Keterbacaan Soal 

 Angket keterbacaan soal adalah lembar pertanyaan yang disusun untuk 

mengukur kemudahan peserta didik membaca dan memahami soal tes yang 

telah dikerjakannya. Angket keterbacaan akan dibagikan secara bersamaan 

dengan lembar instrumen tes keterampilan pemecahan masalah namun akan 

dikerjakan setelah partisipan selesai mengerjakan lembar instrumen tes 

keterampilan pemecahan masalah. Hasil jawaban angket akan dihimpun lalu 

diambil kesimpulan mengenai pendapat peserta didik terhadap soal yang terlah 

mereka kerjakan. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Penelitian akan dilakukan dalam 5 tahap sesuai dnegan model pengembangan 

ADDIE yaitu tahap analysis, tahap design, tahap development, tahap 

implementation, dan tahap evaluation. Langkah –langkah penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti alur di bawah ini :  

Tabel 3.2  

Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analysis

Analisis 
Kurikulum

Teori KPM

Analisis Bentuk 
Pengembangan 

Soal

Design

Desain Soal

Desain Angket

Development

Draft Soal

Judgement Ahli

Angket 
Keterbacaan

Implementation

Uji Coba Soal

Pengisian 
Angket

Evaluation

Pengolahan 
Data

Interpretasi 
Hasil Analisis 

Data

Perbaikan 
Soal
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 Berikut penjelasan secara rinci terkait prosedur penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian ini: 

A. Tahap Analysis 

 Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisis kurikulum dan 

lingkungan belajar peserta didik, analisis mengenai teori keterampilan 

pemecahan masalah, dan analisis bentuk soal yang akan disusun. Dalam 

prosesnya, pengumpulan informasi yang dibutuhkan dilakukan melalui 

studi literatur dan studi lapangan. Berikut penjelasan secara rinci mengenai 

studi literatur dan studi lapangan yang akan dilakukan pada penelitian ini: 

1) Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan 

literatur mengenai kurikulum merdeka, teori keterampilan pemecahan 

masalah, analisis bentuk soal, langkah-langkah pengembangan 

instrumen soal, teknik analisis tes pada aplikasi winstep, dan beberapa 

penelitian terdahulu yang serupa dengan topik penelitian ini. 

2) Studi Lapangan  

 Studi lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara guru 

fisika mengenai lingkungan belajar peserta didik yang terdiri dari 

kondisi dan kebiasaan peserta didik, bagaimana penyusunan evaluasi 

pembelajaran fisika yang biasa dibuat, dan menanyakan pendapatnya 

mengenai tes keterampilan pemecahan. 

 

B. Tahap Design 

 Pada tahap ini peneliti akan membuat rancangan instrumen tes yang 

akan digunakan dalam penelitian berdasarkan studi literatur dan studi 

lapangan yang sebelumnya sudah dilakukan. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai berikut: 

1) Desain Soal 

 Pada tahap ini peneliti akan menentukan bentuk tes yang sesuai 

untuk mengukur keterampilan pemecahan  masalah, menentukan aspek 

keterampilan pemecahan masalah, menentukan indikator keterampilan 

pemecahan masalah, merancang kisi-kisi soal dan menyususn 
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rancangan soal. 

2) Desain Angket  

 Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan informasi mengenai 

aspek-aspek keterbacaan atau readibility, menentukan skala dan bentuk 

penilaian angket. Tahapan ini menghasilkan draft angket keterbacaan 

soal keterampilan pemecahan masalah. 

 

C. Tahap Development 

 Tahap development atau tahap pengembangan adalah tahap menyusun 

instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian. Rancangan soal yang 

telah dibentuk selanjutnya dikembangkan menjadi soal yang siap 

digunakan. Soal yang telah disusun selanjutnya akan diberikan kepada 2 

dosen dan 1 guru fisika untuk menguji validasi isi soal melalui Judgement 

Ahli. Berikut rincian terkait langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Draft Soal 

 Pada tahap ini peneliti akan membuat soal keterampilan 

pemecahan masalah materi vektor sesuai dengan rancangan yang 

sebelumnya disusun. Tahapan ini menghasilkan draft soal yang 

selanjutnya diberikan kepada validator ahli untuk ditelaah. 

2) Judgement Ahli 

 Pada tahap ini instrumen yang telah disusun akan diberikan kepada 

2 dosen dan 1 guru fisika sebagai validator beserta lembar judgement 

ahli. Setiap validator diminta untuk mengisi lembar judgement ahli 

sesuai dengan keterangan pada lembar judgement ahli. Setelah diisi, 

data yang akan diperoleh ada 2 macam yaitu data skor dari setiap butir 

soal dan catatan mengenai saran atau masukan. Data skor akan analisis 

berdasarkan analisis indeks validitas isi Aiken sedangkan data berupa 

catatan saran atau perbaikan akan digunakan untuk revisi atau 

perbaikan butir soal sebelum soal tersebut diujicobakan. 
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3) Angket Keterbacaan 

  Pada tahap ini peneliti akan membuat angket keterbacaan sesuai 

dengan rancangan yang sebelumnya disusun. Tahapan ini 

menghasilkan angket keterbacaan yang siap digunakan. 

 

D. Tahap Implementation 

 Pada tahap ini peneliti datang ke tempat penelitian dan melakukan uji 

coba soal keterampilan pemecahan masalah dan pengisisan angket 

keterbacaan soal. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Uji Coba 

 Uji coba dilakukan setelah hasil judgement ahli menyatakan bahwa 

soal sudah siap untuk diujikan kepada partsipan. Uji coba dilakukan 

kepada partisipan dan menghasilkan data berupa skor jawaban soal.. 

2) Pengisian Angket 

 Pada tahap ini peneliti membagikan angket keterbacaan soal setelah 

partisipan selesai melakukan uji coba. Data hasil angket berupa skor 

akan dihimpun dan dianalisis untuk menjawab bagaimana pendapat 

peserta didik mengenai soal tes yang telah disusun oleh peneliti. 

 

E. Tahap Evaluation 

 Pada tahap ini peneliti menhimpun semua data skor jawaban peserta 

didik dan data jawaban angket keterbacaan. Data skor jawaban soal dan 

angket keterbacaan akan dianalisis menggunakan aplikasi winstep. 

Berdasarkan hasil data  yang didapatkan, peneliti melakukan evaluasi 

mengenai kekurangan baik dalam soal keterampilan pemecahan masalah 

yang disusun maupun dalam pelaksanaan uji coba yang selanjutya 

diperbaiki supaya menciptakan soal yang lebih baik lagi. Pada tahap ini 

pertanyaan penelitian akan dijawab, yaitu mengenai kelayakan  soal 

keterampilan pemecahan masalah yang disusun dan keterbacaan soal 

keterampilan pemecahan masalah menurut pendapat partisipan. 
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3.5 Analisis Data 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal tes fisika baru pada 

materi vektor yang mampu mengukur keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik SMA pada materi vektor. Untuk  mengetahui bagaimana kelayakan soal tes 

yang dikembangkan maka akan kita lakukan analisis terkait validitas, reabilitas, 

dan tingkat kesukaran butir soal yang telah dikembangkan. Untuk menganalisis 

validitas isi dari butir soal, peneliti menggunakan analisis validasi isi (Aiken’s V) 

sedangkan untuk mengukur item fit, reliabilitas, dan tingkat kesukaran peneliti 

menggunakan aplikasi winstep dengan model PCM. 

A. Analisis Validasi Isi berdasarkan Indeks Aiken’s V 

 Data hasil judgement ahli dihimpun pada excel dan selanjutnya diolah 

dengan rumus di bawah : 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜 

Keterangan : 

𝑉  = koefisien validitas   

𝑛 = jumlah validator   

𝑐 = angka penilaian tertinggi   

𝑟 = angka yang diberikan oleh validator  

𝑙𝑜 = angka penilaian terendah 

 Nilai koefisien validitas (V) hasil perhitungan dengan rumus di atas 

selanjutnya akan kita cocokan dengan tabel indeks Aiken’s V. Berikut 

tabel indeks Aiken V: 
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Gambar 3.1 Tabel Indeks Aikens’V 

 Tabel berisi nilai minimal dari koefisien validitas (V) berdasarkan 

jumlah raters atau validator dan nilai peluang error (p). Pada penelitian 

ini, validator berjumlah 3 orang dengan kategori penilaian 1-5 (5 kategori) 

maka nilai koefisien validitas (V) perlu bernilai 𝑉 > 0,92 untuk bisa 

dianggap valid (kotak warna  merah) dengan nilai p sebesar 0,032 atau 

memiliki peluang eror sebesar 32%.  
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B. Tutorial Mengimpor Data dari Excel ke Winstep 

 Data skor uji coba dihimpun dalam excel dengan struktur (butir soal 

disimpan pada kolom dan peserta didik pada baris) seperti pada gambar di 

bawah: 

 

Gambar 3.2 Data Hasil Uji Coba Pada Excel 

 Setelah menghimpun semua data, selanjutnya kita beralih ke aplikasi 

winstep lalu menginput file data yang sudah dihimpun pada excel ke dalam 

winstep seperti pada gambar berikut : 

1) Buka aplikasi winstep seperti gambar sebelah kiri, lalu click kotak 

merah (import from) seperti pada gambar di sebelah kanan  

 

Gambar 3.3 Tampilan Awal Winstep 

2) Pilih kotak excel lalu pilih file yang akan digunakan 

 

 

Gambar 3.4 Langkah-langkah  Import File 



 

Alifiannisa Sukma Arini, 2023 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK 
TINGKAT SMA PADA MATERI VEKTOR BERDASARKAN ITEM THEORY RESPONSE 

Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 

 

 

3) Setelah memilih file excel selanjutnya kita mendapatkan tampilan 

gambar di bawah, selanjutnya kita pindahkan data A1 pada bagian 

person label variable dan data B1 hingga B10 pada bagian item 

response variable selanjutnya click construct file winstep: 

 

Gambar 3.5 Tampilan awal File yang akan di-import 

4) Selanjutnya kita simpan file baru dengan format text file (txt)  

 

Gambar 3.6 Save File Baru dalam format text file (txt) 

5) Selanjutnya kita buka kembali aplikasi winstep yang baru dan membuka 

file yang sebelumnya telah kita buat lalu click enter 2 kali untuk mulai 

melakukan analisis menggunakan aplikasi winstep 
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Gambar 3.7 Tampilan awal pada winstep dari file  yang telah di-import 

C. Analisis Fit Item Menggunakan Aplikasi Winstep 

 Untuk mengetahui apakah dari butir soal yang telah disusun itu fit atau 

berfungsi dengan baik dapat kita dapatkan informasinya dari nilai MNSQ 

output, ZSTD output, dan PT-Measure CORR pada output table nomor 10 

yaitu item fit order. 

 

 

Gambar 3.8 Tampilan output table nomor 10 atau item fit order 

 Menurut Boone dkk. (dalam Sumintono, 2021, hlm. 27),  kriteria yang 

digunakan untuk memeriksa kesesuaian butir soal adalah : 

1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang DITERIMA adalah nilai 

yang berkisar antara 0,5 < 𝑀𝑁𝑆𝑄 < 1,5  

2) Nilai Outfit Z-standard (ZSTD) yang DITERIMA adalah nilai yang 
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berkisar antara −2 < 𝑍𝑆𝑇𝐷 < +2 

3) Nilai Point Measure Correlation (PT-Measure CORR) yang 

DITERIMA adalah nilai yang berkisar antara 0,4 < 𝑀𝑁𝑆𝑄 < 0,85 

 Jika ditemukan salah satu butir soal dimana nilai MNSQ, ZSTD, dan PT-

Measure CORR tidak memenuhi kriteria maka butir soal tersebut masih 

dianggap fit atau baik, artinya butir soal tersebut tetap DIPERTAHANKAN. 

 Jika ditemukan semua nilai MNSQ, PT-Measure CORR, dan ZSTD tidak 

memenuhi kriteria maka maka butir soal tersebut dianggap tidak fit atau tidak 

baik, artinya butir soal tersebut lebih baik DIBUANG DAN DIGANTI.  

 

D. Analisis Reliabilitas Menggunakan Aplikasi Winstep 

 Pada gambar sebelumnya kita sudah mendapatkan nilai reliabilitas soal 

namun untuk lebih lengkap kita bisa mandapatkan informasi tersebut dari 

output table 3.1 dan click summary statistics. 

 

 

Gambar 3.9 Tampilan output table nomor 3.1 atau summary statistics 

1) Nilai Separation adalah pengelompokan peserta didik dan item. 

Semakin besar nilai separation maka kualitas instrumen akan semakin 
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baik. Untuk mengetahuinya kita digunakan rumus formula person 

strata yaitu H sebagai berikut : 

𝐻 =
[(4 × 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) + 1]

3
 

Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 112) menyebutkan bahwa 

semakin tinggi nilai separasi butir, semakin baik pengukuran yang 

dilakukan. 

2) Nilai Real RMSE (Root Mean Square Error) merupakan besarnya 

tingkat kesalahan hasil prediksi, dimana semakin kecil (mendekati 0) 

nilai RMSE maka hasil prediksi akan semakin akurat. 

3) Untuk menentukan apakah peserta tes dan soal tes yang disusun 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik, maka kita cocokan dengan tabel 

kategori untuk nilai person reliability dan item reliability : 

Tabel 3.3 

Interpretasi Nilai Item dan Person Reliability 

Nilai person reliability dan item reliability Kategori 

<0,67 Lemah 

0,67 - 0,80 Cukup 

0,81 - 0,90 Bagus 

0,91 – 0,94 Bagus sekali 

> 0,94 Istimewa 

 Sumber : Sumintono & Widhiarso, 2014 

4) Sedangkan untuk kriteria nilai cronbach alpha ditunjukan pada tabel 

di bawah : 

Tabel 3.4 

Interpretasi Nilai Cronbach Alpha 

Nilai cronbach alpha Kriteria 

<0,50 Buruk 

0,50 - 0,60 Jelek 

0,60 - 0,70 Cukup 

0,70 – 0,80 Bagus 

> 0,80 Bagus sekali 

 Sumber : Sumintono & Widhiarso, 2014 
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E. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Menggunakan Aplikasi Winstep 

 Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal kita mendapatkan 

informasi tersebut dari nilai measure dan variable maps.  

1) Pertama kita mendapatkan informasi secara umum dari output table 

lalu click variable maps 

 

Gambar 3.10 Tampilan output table nomor 1 atau variable maps 

 

2) Berikut tampilan variable maps.  

 

Gambar 3.11 Tampilan Variable Maps 

 Pada bagian kanan kita mendapatkan urutan tingkat kesukaran soal 

mulai dari paling sulit menurun hingga ke paling mudah, sedangkan 



 

Alifiannisa Sukma Arini, 2023 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK 
TINGKAT SMA PADA MATERI VEKTOR BERDASARKAN ITEM THEORY RESPONSE 

Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 

 

pada bagian kiri kita mendapatkan urutan tingkat kemampuan peserta 

didik mulai dari paling tinggi menurun hingga ke paling rendah. 

 

3) Nilai measure didapatkan dari output table lalu click item measure, 

selanjutnya kita mendapatkan nilai measure untuk setiap butir soal 

 

 

Gambar 3.12 Tampilan Output Table 13 atau Item Measure 

 Menurut Sumintono & Widhiarso (dalam Purwana, U., Rusdiana, 

D., & Liliawati, W. 2020, hlm. 262) menyatakan bahwa nilai 0,00 

logit +1 SD adalah satu kelompok sukar, lebih besar dari +1 SD 

adalah soal yang sangat sukar; 0,00 logit -1SD adalah soal yang 

mudah; dan lebih kecil dari -1SD soal yang sangat mudah. 

Berdasarkan hal tersebut, tingkat kesulitan setiap butir soal dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.5 

Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nilai Kategori 

𝜃 < +1 SD Sangat sukar 

1 SD ≤ 𝜃 < 0,00 logit  Sukar  

0,00 logit  < 𝜃 ≤ −1SD Mudah  

𝜃 < −1SD  Sangat mudah 

 Selain itu proporsi tingkat kesukaran soal dalam tes juga perlu kita 

perhatihan. Menurut Arikunto (2009), untuk memperoleh prestasi 

belajar yang baik sebaiknya proporsi antara tingkat kesukaran soal 

tersebar secara normal dengan perhitungan proporsi yang diatur 

sebagai berikut : 

 Soal sukar 25%, soal sedang 50%, dan soal mudah 25% 

 Soal sukar 20%, soal sedang 60%, dan soal mudah 20% 

 Soal sukar 15%, soal sedang 70%, dan soal mudah 15% 

 

F. Analisis Angket Keterbacaan Menggunakan Aplikasi Winstep 

 Angket Keterbacaan menghasilkan data skor aspek keterbacaan 

dan tanggapan/pendapat peserta tes mengenai soal tes keteramilan 

pemecahan masalahyang dilakukan.  

1) Untuk menganalisis data skor hasil angket kita gunakan output table 

no.1 (Variable Maps) pada aplikasi winstep (langkahnya sudah 

dijelaskan pada analisis tingkat kesukaran butir pada bagian 1 dan 2). 

2) Selanjutnya kita buka output table no.1, untuk  menentuka item fit 

berdasrakan nilai outfit MNSQ, ZSTD, dan PT-Measure CORR dan 

untuk mendapakan informasi mengenai jumlah skor yang diberikan 

peserta untuk setiap kriteria pada setiap butir pernyataan. 

3) Berikut tampilan output table no.1 pada aplikasi winstep 
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Gambar 3.13 Tampilan Output Table No.1 atau Item Fit Order 

4) Berdasarkan gambar 3.12, kita mengetahui ada berapa jumlah skor 

yang diberikan peserta tes pada setiap butir pernyataan angket. 

5) Untuk melihat jumlah skor yang diberikan peserta tes pada setiap butir 

secara menyeluruh, kita gunakan diagnosis pada table 3.2 (Category 

Function) 

 

Gambar 3.14 Tampilan Diagnosis Pada Table 3.2 (Category Function) 

 


